



Pembangunan kepariwisataan sekarang ini diarahkan pada pengembangan pariwisata sebagai sektor andalan dan unggulan dalam arti luas yang mampu menjadi salah satu penghasil devisa, mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan pendapatan daerah, memperdayakan perekonomian masyarakat dan meningkatkan pengenalan dan pemasaran produk nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan tetap memelihara kepribadian bangsa dan nilai-nilai agama serta kelestarian fungsi dan mutu lingkungan hidup.
Dalam hal ini pembangunan kepariwisataan di Kabupaten Temanggung, dinyatakan bahwa penggunaan pariwisata diarahkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, mendorong pembangunan daerah dan lebih mengenalkan potensi pariwisata di Kabupaten Temanggung kepada masyarakat luas.

2.1       Sejarah Berdirinya Dinas Pariwisata Kabupaten Temanggung
Kantor pariwisata Kabupaten Temanggung adalah Lembaga teknisi daerah yang merupakan unsur penunjang Pemerintah Kabupaten Temanggung yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor: 12 Tahun 2000 tentang pembentukan lembaga teknis Daerah Kabupaten Temanggung. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya berdasarkan  pada keputusan Bupati Temanggung Nomor: 130.2/080 tahun 2001 tentang tugas pokok dan fungsi Kantor pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Temanggung. Pada dasarnya Kabupaten Temanggung memiliki potensi objek dan daya tarik wisata yang cukup menarik baik yang berupa wisata alam, wisata sejarah, wisata buatan dan wisata industri. Akan tetapi potensi tersebut belum dikelola dan dikembangkan secara maksimal, sehingga sektor pariwisata belum berkembang dan belum mampu memberikan manfaat kepada masyarakat dan pemerintah Kabupaten Temanggung sebagaimana yang diharapkan. Terlebih lagi dengan adanya krisis ekonomi dan kondisi sosial politik yang terjadi dinegara kita, keadaan ini menyebabkan turunnya jumlah wisatawan domestik maupun manca negara. Berpedoman pada konsep “ Gerbang Dusuinku “ yang dicanangkan oleh Bupati Temanggung pada Tanggal 5 Nopember 2003, pembangunan pariwisata diharapkan bisa menjadi salah satu penggerak ekonomi masyarakat Kabupaten Temanggung sehingga dapat memberikan lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha bagi masyarakat, khususnya masyarakat disekitar objek wisata. Dalam implementasi konsep “ Gerbang Dusunku “ maka kantor pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Temanggung Berpedoman pada Motto; “ Mewujudkan Pemerintah Yang Jujur dan Trasparan Melalui Tertib Administrasi Umum, Tertib Keuangan, Tertib Aturan (Hukum), Dalam Rangka Menuju Masyarakat yang Berkeadilan, Agamis dan Lebih Sejahtera ”.


2.2       Konsep Basis Data
	Suatu Database Management System (DBMS) berisi suatu kondisi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data. Jadi DBMS terdiri dari Database dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data. Database merupakan kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari file yang ada. Suatu Database menunjukkan suatu kumpulan data yang dipakai dalam suatu lingkup perusahaan atau instansi.
	Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari filed-field yand saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi dari field maka digunakan attribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu. Entity adalah suatu objek yang nyata dan akan direkam.
	Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisiensikan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan serta pembacaan informasi kedalam database.




2.3      Teknik Normalisasi
	Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi table yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah (insert), menghapus(delete), mengubah(update), membaca(retrieve) pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa table lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal. Didalam normalisasi ada beberapa konsep yang harus diketahui terlebih dahulu yaitu:

2.3.1    Field/Atribut Kunci
	Setiap field selalu terdapat kunci dari field yang berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record. 
1.	Candidate Key (Kunci kandidat/kunci calon) adalah suatu attribute atau satu set minimal attribute yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian specific dari suatu entity.
2.	Primary Key (kunci primer) adalah satu attribute atau set minimal attribute yang tidak hanya mengidentifikas secara unik suatu kejadian spesifik, tetapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.
3.	Alternate Key (kunci alternative) adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primary key. Kerap kali kunci alternatif dipakai sebagai kunci pengurutan dalam laporan misalnya.
4.	Foreign Key (kunci tamu) adalah satu attribute atau satu set attribute yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya.

2.4       Borland Delphi
	Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms_Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya yang berbasis Ms_Windows.

2.4.1    Komponen Delphi
	Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program, yaitu:
1.	Project adalah sekumpulan form, unit dan dan beberapa hal lain dalam program aplikasi itu sendiri dengan fiel berahiran .dpr.
2.	Form adalah suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi yang berbentuk jendela.
3.	Unit adalah program yang dapat dipakai ulang, yang berisi kumpulan fungtion dan procedure yang saling berhubungan.
4.	Program adalah satu atau lebih unit yang secara struktur terdapat heading, untuk menunjukkan nama program tersebut.
5.	Properti biasanya digunakan untuk menunjukkan setting suatu objek.
6.	Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek, misalnya klik, drag, dan lain-lain.

2.4.2 	    Tipe Data, Variabel dan Operator
 Delphi menyediakan beberapa tipe data. Pemilihan tipe data yang digunakan  secara tepat akan sangat berguna, misalnya dalam hal menghemat memory, kecepatan prosesor, ketelitian penghitunggan dan lain-lain. 
Variabel adalah suatu tempat dalam memory komputer yang diberi nama (sebagai pengenal) dan dialokasikan untuk menampung data. Untuk melakukan pengolahan data, Delphi menyediakan bermacam-macam operator, yaitu Operator Penugasan(Assignment), Operator Aritmatika, Operator Relasi dan Operator Logika yang mengekspresikan satu atau lebih data logika(Boolean) dan menghasilkan data logika(Boolean) baru.
Kontrol Program dalam Delphi digunakan untuk mengatur jalannya program baris per  baris dengan menggunakan pernyataan perulangan, misalnya Penggulangan While…Do, Repeat…Until,For…Next, Pencabangan Bersyarat If…Then…Else, Case danGo…TO.

2.5       Operasi DataBase
	Bahasa pemrograman Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mengolah database dengan format Paradox, dBase, Ms_Access, ODBC,SyBase, Oracle dan lain-lain.
Membuat aplikasi untuk manjemen database memerlukan file database yang diproses oleh program. Untuk membuat file database pada Delphi dengan menggunakan database Dekstop. Database Dekstop adalah suatu program “Add_Ins”, yaitu program terpisah yang ditempatkan dalam bahasa pemrograman Delphi. Cara memanggil Database Dekstop adalah lewat menu Tools lalu pilih Database Dekstop. 
	Untuk mengelola file database menggunakan objek yang terdapat pada tab Data Control maka harus menghubungkan file database ke dalam form dengan objek-objek yang ada pada Data Access, tab Add, tab InterBase atau tab Midas, tergantung dengan sistem database yang dirancang.
Untuk menampilkan data dalam bentuk table dapat menggunakan objek DBGrid. Tampilan dalam bentuk table sangat bermanfaat karena dapat menampilkan beberapa record sekaligus dan lebih terlihat keterkaitan antar data. Dalam objek DBGrid dapat langsung menambah, mengedit, menghapus, pengecekan data dan pencarian data yang diolah. Dari pengolahan data, baik secara tampilan maupun laporan yang dapat dicetak.
Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada tab QReport yang terhubung dengan data set yaitu table. Laporan akan mencetak detail setiap record dalam data set dari yang pertama hingga terahir. Namun sebelumnya dapat melihat laporan yang telah dibuat dan mensetting printer yang akan digunakan sebelum mencetak. Disamping itu juga dapat mencetak gambar grafik dari data tersebut.

2.6       Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Temanggung
	Seperti halnya dengan perencanaan dan aktifitas pengembangan bidang lainnya, perencanaan dibidang pariwisata perlu dikerjakan secara bertahap menurut cara yang sistematis. Hal ini penting kususnya untuk aktifitas yang kompleks seperti pariwisata misalnya, yang harus mencakup pertimbangan-pertimbangan mengenai faktor lain dibidang sosial, budaya, ekonomi dan lingkungan hidup yang masing-masing mempunyai kaitan dengan sektor ekonomi.
	Sebenarnya perencanaan pengembangan fisik banyak dilakukan pertama-tama untuk memperbaiki tingkat dan keadaan hidup penduduk didaerah dan juga untuk menciptakan lingkungan hidup yang lebih fungsional, menyenagkan, aman, menarik dan lebih indah untuk orang-orang yang tinggal didaerah ini, meningat Kabupaten Temanggung merupakan suatu daerah dengan panorama alam yang cukup menarik.
	Suatu negara atau daerah semakin banyak mendapat kunjungan wisatawan apabila negara atau daerah itu mempunyai potensi atau daya tarik yang cukup kuat. Yang disertai pula dengan adanya sarana dan prasarana yang baik dan tidak kalah pentingnya usaha promosi atau pemasaran yang agresif sehinga mampu menarik wisatawan untuk berkunjung di daerah tersebut.
	Seperti dijelaskan diatas, bahwa kebudayaan, keramah-tamahan masyarakatnya dan keindahan alam yang dimiliki oleh Kabupataen Temanggung merupakan modal besar bagi kepariwisataan di daerah ini. Apalagi didukung dengan keberadaan kota Temanggung yang bersih, tenang dan sejuk. Modal utama yang harus dibina agar dapat berkembang dengan sehat, serta dipertahankan nilai-nilai dan ciri-cirinya yang khas dalam persaingan dengan kegiatan kepariwisataan yang perkembangannya semakin pesat. Untuk pengembangan pariwisata di Kabupaten Temanggung, maka Pemerintah Daerah Tingkat II Temanggung melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, berusaha untuk mengembangkan potensi-potensi wisata  yang ada di Kabupaten ini. Hal ini juga dapat berguna bagi peningkatan penerimaan pendapatan daerah dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
	Dinas Pariwisata dalam kegiatan operasionalnya untuk mengembangkan kepariwisataan antara lain dengan cara mengembangkan objek-objek  wisata:
1.	Wisata Alam
Kegiatan wisata yang dirancang oleh adanya objek-objek wisata berupa keindahan alam dan panorama yang masih alami.
2.	Wisata Buatan
Kegiatan wisata yang dibuat oleh manusia dan mempunyai tujuan kesejahteraan manusia yang ada disekitar objek wisata tersebut.
3.	Wisata Sejarah
Kegiatan wisata yang dirancang karena adanya objek-objek wisata berupa peninggalan sejarah dimasa lalu.
4.	Wisata Industri
Jenis wisata ini menampilkan hasil-hasil industri dari masyarakat di Kabupaten Temanggung itu sendiri.
Agar semua ini dapat diwujudkan maka perlu diadakannya suatu sistem informasi yang berbasis komputer yang dapat menyajikan informasi secepat mungkin mengenai objek wisata, jarak tempuh dan sarana dan prasarana yang ada kepada wisatawan yang akan berkunjung ke Kabupaten Temanggung dan juga menyajikan laporan yang cepat serta akurat kepada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan jika sewaktu-waktu laporan dibutuhkan. Sistem Informasi yang memungkinkan menjadi jawaban atas tuntunan diatas tadi adalah dengan membangun sistem informasi kepariwisataan yang berbasis komputer.	  


